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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of entrepreneurship education and green entrepreneurial orientation on 

students’ green entrepreneurial intention through entrepreneurial self-efficacy as a mediating variable. The study 

was motivated by the relatively low level of students’ green entrepreneurial intention and the importance of 

promoting entrepreneurship that supports environmental sustainability. This research employed a quantitative 

approach using a survey method. The sample consisted of 205 students participating in the Student 

Entrepreneurship Program (PMW) at Universitas Negeri Jakarta selected through purposive sampling. Data were 

collected using questionnaires and analyzed through Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-

SEM). The results indicate that entrepreneurship education and green entrepreneurial orientation have positive 

and significant effects on both green entrepreneurial intention and entrepreneurial self-efficacy. Entrepreneurial 

self-efficacy also has a positive and significant effect on green entrepreneurial intention. Furthermore, 

entrepreneurial self-efficacy partially mediates the effects of entrepreneurship education and green entrepreneurial 

orientation on students’ green entrepreneurial intention. These findings suggest that strengthening 

entrepreneurship education, fostering green entrepreneurial orientation, and enhancing students’ confidence in 

their entrepreneurial abilities can increase green entrepreneurial intention. This study contributes to the 

development of sustainable entrepreneurship literature and provides insights for higher education institutions in 

designing entrepreneurship programs that support sustainable development. 

 

Keywords: Entrepreneurship Education; Green Entrepreneurial Orientation; Entrepreneurial Self-Efficacy; Green 

Entrepreneurial Intention; PLS-SEM. 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan dan orientasi berwirausaha hijau 

terhadap intensi berwirausaha hijau mahasiswa melalui entrepreneurial self-efficacy sebagai variabel mediasi. 

Penelitian dilatarbelakangi oleh masih rendahnya intensi berwirausaha hijau mahasiswa serta pentingnya 

pengembangan kewirausahaan yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sampel penelitian berjumlah 205 mahasiswa peserta Program 

Mahasiswa Wirausaha (PMW) Universitas Negeri Jakarta yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
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Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan Partial Least Square-Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan orientasi berwirausaha 

hijau berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha hijau maupun entrepreneurial self-efficacy. 

Entrepreneurial self-efficacy juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha hijau. 

Selain itu, entrepreneurial self-efficacy mampu memediasi secara parsial pengaruh pendidikan kewirausahaan dan 

orientasi berwirausaha hijau terhadap intensi berwirausaha hijau mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan intensi berwirausaha hijau dapat dilakukan melalui penguatan pendidikan kewirausahaan, 

pembentukan orientasi berwirausaha hijau, serta peningkatan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan 

berwirausaha. Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian kewirausahaan berkelanjutan dan menjadi 

masukan bagi perguruan tinggi dalam merancang program pendidikan kewirausahaan yang mendukung 

pembangunan berkelanjutan  

 

Katakunci: Pendidikan Kewirausahaan; Orientasi Berwirausaha Hijau; Entrepreneurial Self-Efficacy; Intensi 

Berwirausaha Hijau; PLS-SEM.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan globalisasi dan modernisasi telah mendorong pertumbuhan ekonomi yang semakin 

pesat di berbagai negara, termasuk Indonesia. Namun, pertumbuhan ekonomi yang tidak diimbangi dengan 

prinsip keberlanjutan telah menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan, seperti pencemaran, 

eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan, serta degradasi kualitas lingkungan hidup. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi yang berorientasi pada pertumbuhan semata 

memiliki hubungan kausal dengan kerusakan lingkungan dan meningkatnya risiko ekologis (Arif & 

Hardimanto, 2023). Kondisi tersebut menegaskan pentingnya penerapan konsep ekonomi hijau sebagai 

pendekatan pembangunan yang menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan 

(Raharjo & Layman, 2022). 

Urgensi transformasi menuju ekonomi hijau juga tercermin pada level kebijakan nasional. 

Berdasarkan analisis World Resources Institute (WRI, 2023), apabila Indonesia terus menganut model 

ekonomi konvensional, pertumbuhan ekonomi nasional diproyeksikan hanya mencapai rata-rata 5,1% pada 

periode 2025-2045, di bawah target 6-7%. Temuan ini menegaskan bahwa transisi menuju ekonomi 

berkelanjutan bukan hanya kebutuhan ekologis, tetapi juga kebutuhan strategis untuk menjaga daya saing 

dan ketahanan ekonomi nasional. 

 
Gambar 1. Grafik Persentase Sumber Energi UMKM 

(Sumber: ESDM, 2023) 

 

 
Gambar 2. Grafik Persentase Pengelolaan Limbah UMKM 

(Sumber: KLHK, 2022) 
 

Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, kewirausahaan hijau muncul sebagai instrumen 
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strategis dalam mendorong implementasi ekonomi hijau. Kewirausahaan hijau merupakan fenomena global 

yang menempatkan pengetahuan, inovasi, dan tindakan kewirausahaan sebagai sarana utama dalam 

merespons berbagai permasalahan lingkungan (Mathur, 2016). Wirausahawan hijau berupaya 

menginternalisasi nilai-nilai ekologi ke dalam strategi bisnis, baik melalui pengembangan produk ramah 

lingkungan, penerapan proses produksi yang efisien dan hemat energi, maupun penggunaan model bisnis 

yang mendukung konservasi dan keberlanjutan (Wicaksono, 2025). 

Namun, praktik kewirausahaan di Indonesia hingga saat ini masih menunjukkan rendahnya 

penerapan prinsip keberlanjutan. Data menunjukkan bahwa 89% UMKM sektor manufaktur masih 

bergantung pada energi fosil (ESDM, 2023), sementara hanya 12% UMKM yang telah menerapkan 

pengelolaan limbah secara bertanggung jawab (KLHK, 2022). Kajian FEB UGM bersama Bank Indonesia 

juga menunjukkan bahwa 87,81% UMKM di Indonesia belum mengadopsi praktik bisnis hijau secara 

menyeluruh (UGM, 2024). Rendahnya tingkat adopsi tersebut disebabkan oleh berbagai kendala, antara 

lain keterbatasan pengetahuan, akses pembiayaan hijau, serta tingginya biaya investasi dan sertifikasi ramah 

lingkungan. 

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan memiliki tanggung jawab dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan mahasiswa sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 88 Tahun 2014. Namun, implementasi peran tersebut dinilai belum optimal, tercermin 

dari kecenderungan lulusan yang lebih memilih sebagai pencari kerja dibandingkan pencipta lapangan kerja 

(Nengseh & Kurniawan, 2021). Tingkat kewirausahaan di Indonesia juga masih tergolong rendah, yaitu 

3,47% dari total penduduk, tertinggal dibandingkan Singapura, Malaysia, dan Thailand (BPS, 2024). 

Salah satu upaya utama dalam menumbuhkan intensi berwirausaha mahasiswa adalah melalui 

pendidikan kewirausahaan, yang membekali individu dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperlukan untuk memulai dan mengembangkan usaha (Sugiarto, 2021). Berbagai penelitian empiris 

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

(Widiyanti, 2021). Selain itu, orientasi berwirausaha hijau juga berperan penting sebagai pendorong 

individu untuk berpartisipasi dalam kewirausahaan hijau (Surbakti et al., 2025). Orientasi ini tercermin 

dalam pengembangan produk ramah lingkungan, penerapan proses bisnis hemat energi, serta komitmen 

terhadap praktik usaha yang mendukung kelestarian lingkungan (Tippa & Amodekar, 2024). 

 
Gambar 3. Intensi Berwirausaha Hijau Mahasiswa 

(Sumber: Data pra-penelitian, 2026) 
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Gambar 4. Kewirausahaan Hijau sebagai Pilihan Karier 

(Sumber: Data pra-penelitian, 2026) 

 

Hasil pra-penelitian terhadap 80 mahasiswa Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) menunjukkan 

bahwa intensi berwirausaha hijau belum terbentuk secara kuat. Sebanyak 35,0% responden menyatakan 

ragu-ragu, 33,8% tidak setuju, dan 11,3% sangat tidak setuju terhadap pernyataan memiliki keinginan 

menjadi wirausaha ramah lingkungan. Sementara itu, orientasi berwirausaha hijau juga belum terbentuk 

secara konsisten dengan 36,3% responden masih ragu-ragu. Lebih lanjut, entrepreneurial self-

efficacy mahasiswa dalam konteks kewirausahaan hijau masih rendah, dengan hanya 28,8% responden 

yang bersikap positif terhadap kesediaan menjalankan usaha ramah lingkungan meskipun membutuhkan 

upaya atau biaya tambahan. 

 
Gambar 5. Entrepreneurial Self-Efficacy 

(Sumber: Data pra-penelitian, 2026) 

 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap intensi kewirausahaan hijau dengan entrepreneurial self-efficacy sebagai variabel mediasi 

(Irmawati et al., 2024). Maryani & Yuniarsih (2022) juga menyatakan bahwa entrepreneurial self-

efficacy memengaruhi intensi kewirausahaan hijau serta berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang 

menjembatani pengaruh pembelajaran terhadap intensi berwirausaha hijau. Namun, sebagian besar 

penelitian tersebut masih berfokus pada pengujian hubungan parsial dan belum mengintegrasikan peran 

pendidikan kewirausahaan dan orientasi berwirausaha hijau dalam satu kerangka konseptual yang utuh, 

khususnya dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu 
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dikaji lebih lanjut. Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya masih bersifat parsial dan belum 

mengintegrasikan kedua variabel (pendidikan kewirausahaan dan orientasi berwirausaha hijau) dalam satu 

kerangka konseptual yang utuh. Selain itu, kajian yang menempatkan entrepreneurial self-efficacy sebagai 

variabel mediasi dalam hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan orientasi berwirausaha hijau 

terhadap intensi berwirausaha hijau masih relatif terbatas. Perbedaan penelitian ini dengan studi-studi 

sebelumnya terletak pada: (1) pengintegrasian pendidikan kewirausahaan dan orientasi berwirausaha hijau 

sebagai variabel eksogen; (2) penggunaan entrepreneurial self-efficacy sebagai variabel mediasi; (3) 

konteks mahasiswa Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) yang memiliki pengalaman praktik 

kewirausahaan; serta (4) pengujian model secara simultan menggunakan pendekatan Structural Equation 

Modeling (SEM). 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi berwirausaha hijau mahasiswa? (2) Apakah orientasi 

berwirausaha hijau berpengaruh terhadap intensi berwirausaha hijau mahasiswa? (3) 

Apakah entrepreneurial self-efficacy memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha hijau mahasiswa? (4) Apakah entrepreneurial self-efficacy memediasi pengaruh orientasi 

berwirausaha hijau terhadap intensi berwirausaha hijau mahasiswa? Hipotesis yang diajukan adalah: H1: 

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha hijau; H2: Orientasi 

berwirausaha hijau berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha hijau; H3: Pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap entrepreneurial self-efficacy; H4: Orientasi berwirausaha hijau berpengaruh 

positif terhadap entrepreneurial self-efficacy; H5: Entrepreneurial self-efficacy berpengaruh positif 

terhadap intensi berwirausaha hijau; H6: Entrepreneurial self-efficacy memediasi pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha hijau; H7: Entrepreneurial self-efficacy memediasi pengaruh 

orientasi berwirausaha hijau terhadap intensi berwirausaha hijau. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan dan orientasi 

berwirausaha hijau terhadap intensi berwirausaha hijau mahasiswa melalui entrepreneurial self-

efficacy sebagai variabel mediasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan literatur kewirausahaan hijau serta manfaat praktis bagi perguruan tinggi dalam merancang 

program pendidikan kewirausahaan yang lebih efektif dan berorientasi pada keberlanjutan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) Universitas Negeri 

Jakarta yang berlokasi di Jl. Rawamangun Muka, Jakarta Timur, selama periode Desember 2025 hingga 

Juni 2026. PMW dipilih sebagai lokasi penelitian karena pesertanya merupakan mahasiswa yang aktif 

dalam kegiatan kewirausahaan, namun orientasi terhadap kewirausahaan hijau di kalangan peserta masih 

belum optimal, sehingga relevan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi intensi berwirausaha 

hijau mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Menurut Sugiyono 

(2023), penelitian kuantitatif berfokus pada pengolahan data berbentuk angka yang dianalisis secara 

statistik untuk menggambarkan fenomena, menguji hubungan antarvariabel, serta menghasilkan 

kesimpulan yang objektif dan terukur. Metode survei dilakukan pada populasi tertentu dengan pengambilan 
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data dari sebagian responden untuk mengetahui kecenderungan, distribusi, serta hubungan atau pengaruh 

antarvariabel. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang telah mengikuti 

Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) 2025 dengan jumlah 820 peserta yang tergabung dalam 180 tim 

usaha. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan pendekatan purposive 

sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Kriteria responden meliputi: (1) mahasiswa aktif Universitas Negeri Jakarta; (2) terdaftar sebagai peserta 

PMW UNJ 2025 angkatan 2023-2024; serta (3) bersedia mengisi kuesioner secara lengkap dan benar. 

Penentuan jumlah sampel mengacu pada Hair Jr. et al. (2022) dengan jumlah indikator dikalikan 5 (faktor 

pengali minimum). Penelitian ini menggunakan 41 indikator, sehingga jumlah sampel minimal yang 

dibutuhkan adalah 205 responden. 

Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

secara online menggunakan Google Form. Instrumen penelitian disusun dengan skala Likert lima poin (1 

= sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = setuju, 5 = sangat setuju). 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pendidikan 

kewirausahaan (X₁) adalah proses pembelajaran kewirausahaan yang membentuk pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan berwirausaha, diukur melalui pemahaman konsep kewirausahaan, karakter wirausaha, 

pengetahuan rencana dan peluang bisnis, serta keterampilan pengelolaan usaha (Hartono et al., 2021). 

Orientasi berwirausaha hijau (X₂) adalah kecenderungan individu dalam mengembangkan usaha yang 

memperhatikan keberlanjutan lingkungan, diukur melalui inovasi hijau, sikap proaktif terhadap isu 

lingkungan, serta keberanian mengambil risiko dalam menerapkan praktik usaha ramah lingkungan (Jiang 

et al., 2018). Entrepreneurial self-efficacy (Z) adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

menjalankan tugas-tugas kewirausahaan secara efektif, diukur melalui kemampuan pemasaran, inovasi, 

manajemen usaha, keberanian mengambil risiko, serta pengendalian keuangan (Chen & Greene, 1998). 

Intensi berwirausaha hijau (Y) adalah niat dan kesiapan individu dalam memulai serta mengembangkan 

usaha yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan, diukur melalui sikap terhadap kewirausahaan hijau, 

norma sosial, kontrol perilaku yang dipersepsikan, kepedulian lingkungan, serta keinginan membangun 

usaha ramah lingkungan (Gunawan & Hidayah, 2024). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS) menggunakan software SmartPLS 4. Analisis dilakukan 

melalui dua tahap: evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner model). 

Evaluasi model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas 

instrumen. Uji validitas konvergen dievaluasi menggunakan nilai outer loading dengan kriteria > 0,70, 

dan Average Variance Extracted (AVE) dengan kriteria > 0,50 (Hair Jr. et al., 2022). Uji validitas 

diskriminan dinilai menggunakan nilai cross loading (indikator harus lebih tinggi pada konstruknya 

sendiri) dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) dengan kriteria < 0,90. Uji reliabilitas diukur 

menggunakan Composite Reliability (CR) dan Cronbach's Alpha dengan kriteria ≥ 0,70 (Hair Jr. et al., 

2022). 

Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan untuk menguji hubungan antar konstruk. Uji 

kolinearitas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria < 5 (ideal < 3). Uji koefisien 

determinasi (R²) dengan kriteria 0,75 (kuat), 0,50 (moderat), dan 0,25 (lemah). Uji effect size (f²) dengan 
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kriteria 0,02 (kecil), 0,15 (sedang), dan 0,35 (besar). Uji predictive relevance (Q²) dengan kriteria > 0 

menunjukkan model memiliki kemampuan prediksi baik. Uji model fit menggunakan Standardized Root 

Mean Square Residual (SRMR) dengan kriteria < 0,08 (Hair Jr. et al., 2022). 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS 4.0 dengan 

tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai t-statistics > 1,96 atau p-

value < 0,05. Analisis mencakup pengaruh langsung (direct effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect 

effect) untuk mengevaluasi peran variabel mediasi dalam model penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 205 responden mahasiswa peserta Program Mahasiswa Wirausaha 

(PMW) Universitas Negeri Jakarta angkatan 2023-2024. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner secara daring menggunakan Google Form. Responden didominasi oleh mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis (37,07%), berjenis kelamin perempuan (53,17%), berusia 22-23 tahun (50,24%), 

angkatan 2023 (59,51%), serta mayoritas menjalankan usaha di bidang makanan dan minuman/kuliner 

(65,37%). 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Maks Mean Std. Dev Kategori 

Pendidikan Kewirausahaan 205 1 5 3,77561 0,85985 Tinggi 

Orientasi Berwirausaha Hijau 205 2 5 3,80976 0,84810 Tinggi 

Intensi Berwirausaha Hijau 205 1 5 3,76829 0,89980 Tinggi 

Entrepreneurial Self-Efficacy 205 1 5 3,77561 0,89704 Tinggi 

(Sumber: Data primer diolah, 2026) 

 

Seluruh variabel penelitian memiliki nilai rata-rata pada kategori tinggi. Variabel Orientasi 

Berwirausaha Hijau memiliki nilai rata-rata tertinggi (3,80976), sedangkan Intensi Berwirausaha Hijau 

memiliki nilai terendah (3,76829). Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki persepsi positif 

terhadap pendidikan kewirausahaan, orientasi berwirausaha hijau, keyakinan diri, dan niat berwirausaha 

hijau. 

 

Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Uji validitas konvergen menunjukkan seluruh 41 indikator memiliki nilai outer loading > 0,70, 

berkisar antara 0,840 hingga 0,897. Nilai Average Variance Extracted (AVE) seluruh variabel > 

0,50: Entrepreneurial Self-Efficacy (0,777), Intensi Berwirausaha Hijau (0,768), Orientasi Berwirausaha 

Hijau (0,735), dan Pendidikan Kewirausahaan (0,758). Uji validitas diskriminan menggunakan Fornell-

Larcker Criterion menunjukkan nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada korelasinya 

dengan konstruk lain, dan nilai HTMT < 0,90. Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's 

Alpha dan Composite Reliability > 0,70: Entrepreneurial Self-Efficacy (0,968 dan 0,972), Intensi 

Berwirausaha Hijau (0,966 dan 0,971), Orientasi Berwirausaha Hijau (0,960 dan 0,965), dan Pendidikan 
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Kewirausahaan (0,968 dan 0,972). Dengan demikian, model pengukuran telah memenuhi kriteria validitas 

dan reliabilitas. 

 

Hasil Uji Model Struktural (Inner Model) 

Nilai Variance Inflation Factor (VIF) seluruh hubungan antar variabel < 5, menunjukkan tidak 

terjadi multikolinearitas. Nilai R² untuk Entrepreneurial Self-Efficacy sebesar 0,692 (kategori moderat-

kuat), dan untuk Intensi Berwirausaha Hijau sebesar 0,816 (kategori kuat). Nilai Q² Predict > 0 

(Entrepreneurial Self-Efficacy 0,685; Intensi Berwirausaha Hijau 0,770), menunjukkan model memiliki 

relevansi prediktif yang baik. Nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) sebesar 0,035 (< 

0,08), menunjukkan model memiliki good fit. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis (Direct Effect) 

Hipotesis Hubungan Original Sample T-Statistics P-Values Keterangan 

H1 Pendidikan Kewirausahaan → 

Intensi Berwirausaha Hijau 

0,324 7,768 0,000 Diterima 

H2 Orientasi Berwirausaha Hijau 

→ Intensi Berwirausaha Hijau 

0,367 9,293 0,000 Diterima 

H3 Pendidikan Kewirausahaan → 

Entrepreneurial Self-Efficacy 

0,490 11,638 0,000 Diterima 

H4 Orientasi Berwirausaha Hijau 

→ Entrepreneurial Self-

Efficacy 

0,521 12,499 0,000 Diterima 

H5 Entrepreneurial Self-Efficacy 

→ Intensi Berwirausaha Hijau 

0,374 7,972 0,000 Diterima 

(Sumber: Data primer diolah, 2026) 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis (Indirect Effect/Mediasi) 

Hipotesis Hubungan Original Sample T-Statistics P-Values Keterangan 

H6 Pendidikan Kewirausahaan → 

ESE → Intensi Berwirausaha 

Hijau 

0,183 6,145 0,000 Diterima 

H7 Orientasi Berwirausaha Hijau → 

ESE → Intensi Berwirausaha 

Hijau 

0,195 7,177 0,000 Diterima 

(Sumber: Data primer diolah, 2026) 

 

Seluruh hipotesis (H1-H7) diterima karena memiliki nilai T-statistics > 1,96 dan P-Values < 

0,05. Entrepreneurial Self-Efficacy berperan sebagai partial mediation dalam kedua hubungan. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha Hijau 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensi berwirausaha hijau (koefisien = 0,324; T-statistics = 7,768). Temuan ini sejalan 

dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) yang menjelaskan bahwa intensi dipengaruhi oleh sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Pendidikan kewirausahaan membentuk 
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sikap positif mahasiswa terhadap kewirausahaan hijau melalui pemberian pengetahuan dan pengalaman 

tentang keberlanjutan. Hasil ini didukung oleh Angelia & Hidayah (2024), Rossa Azwa Damayanti et al. 

(2025), dan Rahmanto et al. (2024) yang menemukan pengaruh positif pendidikan kewirausahaan terhadap 

intensi berwirausaha hijau. 

 

Pengaruh Orientasi Berwirausaha Hijau terhadap Intensi Berwirausaha Hijau 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi berwirausaha hijau berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap intensi berwirausaha hijau (koefisien = 0,367; T-statistics = 9,293). Mahasiswa dengan 

orientasi berwirausaha hijau tinggi cenderung memiliki niat lebih kuat untuk menjalankan usaha ramah 

lingkungan. Temuan ini mendukung TPB pada komponen sikap terhadap perilaku. Hasil ini sejalan dengan 

Angelia & Hidayah (2024) dan Rossa Azwa Damayanti et al. (2025). 

 

 

Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap Intensi Berwirausaha Hijau 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa entrepreneurial self-efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap intensi berwirausaha hijau (koefisien = 0,374; T-statistics = 7,972). Mahasiswa dengan 

keyakinan diri tinggi terhadap kemampuan kewirausahaannya cenderung memiliki niat lebih kuat untuk 

berwirausaha hijau. Temuan ini sesuai dengan TPB pada komponen perceived behavioral 

control dan Social Cognitive Theory (Bandura, 1989). Hasil ini didukung oleh Setiawan et al. (2024) dan 

Maryani & Yuniarsih (2022). 

 

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Entrepreneurial Self-Efficacy 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap entrepreneurial self-efficacy (koefisien = 0,490; T-statistics = 11,638). Temuan ini sejalan 

dengan Social Cognitive Theory (Bandura, 1989) yang menjelaskan bahwa keyakinan diri dipengaruhi oleh 

pengalaman belajar. Hasil ini didukung oleh Setiawan et al. (2024), Agustina Endarwati (2025), dan 

Amaliya (2025). 

 

Pengaruh Orientasi Berwirausaha Hijau terhadap Entrepreneurial Self-Efficacy 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi berwirausaha hijau berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap entrepreneurial self-efficacy (koefisien = 0,521; T-statistics = 12,499). Nilai ini 

merupakan yang terbesar di antara seluruh hubungan langsung, menunjukkan kontribusi yang sangat kuat. 

Mahasiswa dengan orientasi berwirausaha hijau tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menjalankan 

usaha berbasis lingkungan. Hasil ini didukung oleh Maryani & Yuniarsih (2022) dan Aurellia & Nuringsih 

(2023). 

 

Peran Mediasi Entrepreneurial Self-Efficacy 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa entrepreneurial self-efficacy memediasi pengaruh 

pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha hijau (koefisien tidak langsung = 0,183; T-

statistics = 6,145) dan pengaruh orientasi berwirausaha hijau terhadap intensi berwirausaha hijau (koefisien 

tidak langsung = 0,195; T-statistics = 7,177). Entrepreneurial self-efficacy berperan sebagai partial 
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mediation, yang berarti peningkatan intensi berwirausaha hijau dapat dilakukan secara langsung melalui 

penguatan pendidikan kewirausahaan dan orientasi berwirausaha hijau, maupun secara tidak langsung 

melalui peningkatan keyakinan diri mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan Agustina Endarwati (2025), 

Sarumpaet et al. (2025), Pradana & Prakoso (2023), dan Aurellia & Nuringsih (2023). 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pendidikan kewirausahaan dan orientasi 

berwirausaha hijau terhadap intensi berwirausaha hijau mahasiswa melalui entrepreneurial self-

efficacy sebagai variabel mediasi pada peserta Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) Universitas Negeri 

Jakarta, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi berwirausaha hijau. Semakin baik pengetahuan dan pengalaman kewirausahaan yang diperoleh 

mahasiswa, semakin tinggi keinginan mereka untuk mengembangkan usaha yang berorientasi pada 

keberlanjutan lingkungan. 

Orientasi berwirausaha hijau berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha 

hijau. Mahasiswa yang memiliki kepedulian terhadap isu lingkungan dan komitmen menerapkan prinsip 

keberlanjutan cenderung memiliki niat lebih kuat untuk menjadi wirausahawan hijau. Pendidikan 

kewirausahaan dan orientasi berwirausaha hijau juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap entrepreneurial self-efficacy, yang kemudian mendorong peningkatan intensi berwirausaha hijau. 

Entrepreneurial self-efficacy berperan sebagai variabel mediasi parsial dalam hubungan antara 

pendidikan kewirausahaan dan intensi berwirausaha hijau, serta antara orientasi berwirausaha hijau dan 

intensi berwirausaha hijau. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan intensi berwirausaha hijau dapat 

dilakukan secara langsung melalui penguatan pendidikan kewirausahaan dan orientasi berwirausaha hijau, 

maupun secara tidak langsung melalui peningkatan keyakinan diri mahasiswa terhadap kemampuan 

kewirausahaannya. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan pendidikan kewirausahaan yang 

berorientasi pada keberlanjutan lingkungan serta penguatan keyakinan diri mahasiswa guna mendorong 

terbentuknya generasi wirausahawan yang peduli terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
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